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Abstract 

This study aims to determine the effect of the Inquiry-Based Learning (IBL) model on 

mathematical critical thinking skills as viewed from the perspective of self-efficacy. This is an 

experimental study with a factorial experimental design. The data collection techniques used were 

tests, questionnaires, and observations. The data collection instruments included a mathematical 

critical thinking ability test, a self-efficacy questionnaire, and an observation sheet. Data analysis 

was performed using a two-way ANOVA. The results indicate that there is a difference in 

mathematical critical thinking skills between students taught using the Inquiry-Based Learning 

(IBL) model and those taught using the direct instruction model. Additionally, there is a difference 

in mathematical critical thinking skills among students with high, moderate, and low self-efficacy 

levels. However, there is no interaction between the Inquiry-Based Learning (IBL) model and 

self-efficacy regarding mathematical critical thinking skills. Thus, it can be concluded that the 

Inquiry-Based Learning (IBL) model influences mathematical critical thinking skills as viewed 

from students self efficacy.  

Keywords:  Inquiry Based Learning, mathematical critical thinking skills, self efficacy   

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Inquiry Based Learning (IBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self efficacy. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan desain penelitian yaitu factorial eksperimen. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes, angket, dan observasi. Instrumen pengumpulan data meliputi soal 

tes kemampuan berpikir kritis matematis, angket self efficacy, dan lembar observasi. Teknik 

analisis data menggunakan anova dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik yang diajar menggunakan 

model Inquiry Based Learning (IBL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran langsung, kemudian terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis 

antara peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah, serta tidak terdapat 

interaksi antara model Inquiry Based Learning (IBL) dan self efficacy terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Inquiry Based 

Learning (IBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self 

efficacy peserta didik. 
Kata kunci: Inquiry Based Leraning, kemampuan berpikir kritis matematis, self efficacy 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang mempunyai peran penting 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta membantu manusia dalam menyelesaikan 

permasalahan dikehidupan sehari-hari (Athifah & Khusna, 2022). Pembelajaran 

matematika tidak hanya menuntut siswa untuk menguasai konsep, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah satunya kemampuan berpikir 

kritis matematis (Rohmah & Ulya, 2021). Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis akan mampu menelusuri berbagai informasi, menganalisis dan 

mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan berdasarkan fakta, dan kemudian 

mengambil keputusan yang tepat (Narwastu, Ariyanto, & Supandi, 2022). 

Kemampuan berpikir kritis matematis menjadi salah satu kompetensi penting 

yang harus dimiliki peserta didik pada abad ke-21 karena kemampuan tersebut diperlukan 

untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

kompleks (Zahra & Novianti, 2025). Dalam pembelajaran matematika, kemampuan 

berpikir kritis dapat dilatih melalui kegiatan penyelidikan, pemecahan masalah, serta 

pemberian soal yang menuntut peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi 

permasalahan. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan pembelajaran yang mendorong 

peserta didik aktif berpikir dan menemukan konsep secara mandiri (Afnia & Setyawan, 

2021). 

Namun, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hasil dilakukan oleh PISA (Programme for International 

StudentAssessment) pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat ke 81 dari 90 

negara peserta dengan skor rata-rata 383 (OECD, 2023). Menurut (Rosliani & Munandar, 

2022) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP N 1 

Tirtamulya masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata indikator 

menginterpretasi 100%, indikator menganalisis 50%, indikator mengevaluasi 15%, dan 

indikator menginferensi 15%. Selain itu, menurut penelitian (Fitri, Maimunah, & Suanto, 

2023) mengungkapkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas IX SMP Negeri 

20 Pekanbaru masih tergolong rendah dengan rata-rata 29,64%. Rata-rata indikator 

menginterpretasi 48,71%, menganalisis 15,95%, mengevaluasi 37,93%, dan 

menginferensi 15,95%. Berdasrkan dari berbagai penelitian terdahulu dapat diketahui 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis masih tergolong rendah.  

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa adalah proses pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru 

sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam menemukan konsep pembelajaran (Fitria, 

2022). Pembelajaran yang berlangsung secara konvensional menyebabkan peserta didik 

cenderung hanya menerima informasi dari guru tanpa diberikan kesempatan untuk 
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menyelidiki dan memecahkan masalah secara mandiri. Akibatnya, peserta didik kurang 

terlatih dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis (Septiawan, 

Susanta, Agustina, Stiadi, & Utari, 2024) 

Selain itu, keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran juga 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis. Peserta didik yang aktif berdiskusi 

dan menemukan solusi cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 

(Fusfita, Cahyani, & Kosasih, 2023). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 

yang mendorong peserta didik aktif dan menemukan konsep secara mandiri. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Inquiry Based 

Learning (IBL) (Nurwahid & Shodikin, 2021). Menurut (Berahim, 2021) model Inquiry 

Based Learning (IBL) merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyelidikan dan penemuan secara mandiri melalui kegiatan mengamati, merumuskan 

masalah, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penarapan model Inquiry Based 

Learning (IBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Indrayani, Sulistyaningsih, & Aziz, 2025) mengungkapkan bahwa 

Inquiry Based Learning  secara signifikan berkontribusi terhadap meningkatnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika. Selain itu, 

menurut (Siregar, Panjaitan, & Sitepu, 2023) mengungkapkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik SMP N 4 Sipahutar dengan menggunkan model 

Inquiry Based Learning  lebih efektif dari pada pembelajaran konvesional. Penelitian 

(Dewi & Budiharti, 2025) juga menyatakan bahwa model Inquiry Based Learning efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika dibandingkan pembelajaran 

langsung. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry Based Learning lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Selain model pembelajaran, faktor internal siswa juga mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis matematis, salah satunya adalah self efficacy (Aziz, Puspita, & Inayah, 

2023). Self efficacy merupakan keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dirinya 

dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi suatu masalah (Analya, Adelina, Rohinsa, 

Manurung, & Fun, 2025). Peserta didik dengan self efficacy tinggi cenderung lebih 

percaya diri, gigih, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan soal matematika 

dibandingkan peserta didik dengan self efficacy rendah (Kaustsari, Anggoro, & Dewi, 

2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri, Gunawan, Subekti, & Kusuma, 2025) 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan 

berpikir kritis matematis yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan self efficacy 

sedang maupun rendah. Penelitian (Hidayat & Noer, 2021) menunjukkan bahwa terdapat 
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hubungan positif antara self efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik. Peserta didik yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung 

lebih mampu menyusun strategi penyelesaian masalah, menganalisis informasi, dan 

menarik kesimpulan secara tepat. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai penerapan 

model pembelajaran Inquiry Based learning (IBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik dengan memperhatikan self efficacy. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Inquiry Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self efficacy peserta didik. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam pengembangan 

pembelajaran matematika serta menjadi referensi bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain factorial 

experimental design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 

20 Pekanbaru yang terdiri dari tiga kelas sebelum menentukan sampel, ketiga kelas 

diberikan pretest untuk mengetahui normalitas data dengan menggunkan uji Shapiro-

Wilk dengan berbantuan SPSS, uji homogenitas menggunakan uji Bartlett, serta uji anova 

satu arah untuk memastikan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antar kelas. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga 

diperoleh kelas VII.3 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 orang dan kelas VII.1 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 orang. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan angket. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis matematis peserta dididk melalui 4 soal essay yang 

memuat indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi (Anggraini, Siagian, & 

Agustinsa, 2022). Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran langsung. Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih 

dahulu diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Selain itu, 

Teknik analisis data angket menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung skor angket, kemudian mengelompokkannya ke dalam kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. angket self efficacy disususun menggunakan skala likert terdiri atas 

20 pernyataan. Sebelum digunakan dalam penelitian, angket terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui kelayakan instrumen. Adapun indikator 

self efficacy dapat dilihat pada tabel 1 berikut:  
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Tabel 1. Indikator Self Efficacy 

Dimensi Indikator 

Magnitude Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas 

Seberapa besar minat terhadap pembelajaran dan tugas 

Mengembangkan kemampuan dan prestasi 

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan 

Belajar tidak sesuai dengan jadwal yang diatur 

Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya 

Strength Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik 

Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan 

Percaya dan mengetahui kesungguhan yang dimiliki 

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas 

Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal 

Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 

mengembangkan dirinya 

Generality Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif. 

Menjadikan pengalaman yang lalu sebagai jalan untuk mencapai 

kesuksesan. 

Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai kesuksesan 

Suka mencari situasi baru 

Dapat mengatasi situasi dengan efektif 

Mencoba tantangan baru 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan analisis anova dua arah untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning dan peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran langsung. Analisis tersebut mempertimbangkan perbedaan tingkat 

self efficacy peserta didik, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sebelum dilakukan analisis, 

data terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas guna memastikan data memenuhi 

syarat analisis dan hasil yang diperoleh lebih akurat. 

Sebelum perlakuan diberikan, seluruh peserta didik yang berjumlah 90 orang dari 

tiga kelas populasi terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui kesamaan 

kemampuan awal berpikir kritis matematis pada setipa kelas populasi. Hasil nilai pretest 

masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Nilai Pretest 

Kelas Jumlah Peserta Didik 𝑺𝒌𝒐𝒓𝐦𝐢𝐧 𝑺𝒌𝒐𝒓𝐦𝐚𝐱 Rata-rata 

VII.1 30 1 9 4,767 

VII.2 30 1 9 4,5 

VII.3 30 1 9 5,033 

Selanjutnya, data pretest dianalisis menggunakan uji normalitas dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Hasil uji normalitas pretest dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Kelas  Sig. Kriteria  

VII.1 0,204 Normal  

VII.2 0,189 Normal  

VII.3 0,537 Normal  

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh nilai 

signifikansi kelas VII.1 sebesar 0,204, kelas VII.2 sebesar 0,189, dan kelas VII.3 sebesar 

0,537. Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data pretest pada ketiga kelas berdistribusi normal. Setelah memastikan bahwa 

data berdistrubusi normal maka tahap selanjutnya dilaksanakan pengujian Bartlett untuk 

menentukan homogenitas variansi pada sampel. Adapaun uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest 

𝑿𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑿𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

0,2069 5,5991 Homogen 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,2069 dan 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,5991. Karena  

𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka dapat disimpulkan bahwa data pretests dari ketiga kelas 

memiliki variansi yang homogen. Setelah data dinyatakan homogen, selanjutnya 

dilakukan uji anova satu arah. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan awal antara kelas VII.1, VII.2, dan VII.3 sebelum diberikan 

perlakuan. Hasil uji anova satu arah dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Anova Satu Arah 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

0,378 3,099 Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,378 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,099. Karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 

awal berpikir kritis matematis peserta didik pada ketiga kelas populasi. Dengan demikian, 

ketiga kelas dinyatakan memiliki kemampuan awal yang setara. Selanjutnya, melalui 

pemilihan kelas secara acak ditetapkan bahwa kelas VII.3 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VII.1 sebagai kelas kontrol. 

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, peserta didik terlebih dahulu 

diberikan angket self efficacy. Pemberian angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

self efficacy peserta didik sehingga dapat dikelompokan kedalam kategori tinggi, sedang, 

dan rendah. Hasil pengelompokkan  self efficacy dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
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Tabel 6. Hasil Pengelompokkan Self Efficacy 

Kategori Syarat  Eksperimen Kontrol 

Tinggi X ≥ 82,09 7 orang 6 orang 

Sedang 61,45 X < X < 82,09 18 orang 17 orang 

Rendah X ≤ 61,45 5 orang 7 orang 

Berdasarkan tabel 6, peserta didik pada kelas eksperimen yang memiliki self 

efficacy kategori tinggi berjumlah 7 orang, kategori sedang berjumlah 18 orang, dan 

kategori rendah berjumlah 5 orang. Sementara itu, pada kelas kontrol terdapat 6 orang 

peserta didik dengan kategori tinggi, 17 orang kategori sedang, dan 7 orang kategori 

rendah. Dengan demikian, sebagian besar peserta didik pada kedua kelas berada pada 

kategori self efficacy sedang. Setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji normalitas posttest dapat dilihat pada 

tabel 7 berikut: 

 

Tabel 7. Uji Normalitas Posttest 

Kelas 𝑿𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑿𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

Eksperimen 3,3462 11,07 Normal 

Kontrol 3,1481 11,07 Normal 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal, sehingga data dinyatakan memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis lebih lanjut. Tahap berikutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah variansi kedua kelompok memiliki kesamaan atau homogen. Uji 

homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa perbedaan variansi antar kelompok 

tidak signifikan. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Nilai variansi sampel Kelas 

Eksperimen Kontrol 

  5,3057 5,0402 

N 30 30 

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

1,0527 dan nilai  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,8608. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan memiliki variansi yang 
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homogen. Setelah data memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, tahap selanjutnya 

adalah melakukan analisis anova dua arah. 

Analisis anova dua arah digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara peserta didik yang belajar dengan model Inquiry Based 

Learning dan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

Selain itu, analisis ini juga dilakukan untuk melihat interaksi antara model pembelajaran 

dan tingkat self efficacy siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Dengan 

pengujian tersebut, dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel maupun pengaruh 

interaksi keduanya terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun hasil 

uji anova dua arah dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Anova Dua Arah 

Sumber 

Variansi 

Dk JK 𝑭𝒉  𝑭𝒕 Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) A 

1 18,5 5,063 4,019 Terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara 

peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

Inquiry Based Learning (IBL) 

dengan peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

langsung. 

Antar Kolom 

(Self Efficacy) 

B 

2 92,686 12,927 3,168 Terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara 

peserta didik yang memiliki self 

efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

 

Interaksi A×B 

(Model×Self 

Efficacy) 

2 13,755 1,918 3,168 Tidak terdapat interaksi antara 

model Inquiry Based Learning (IBL) 

dan self efficacy terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

matematis 

Berdasarkan hasil uji anova dua arah, diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Hal ini terlihat dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,063 > 4,019, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas 

eksperimen sebesar 11,93, sedangkan kelas kontrol sebesar 10,83. Perbedaan rata-rata 

tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan model Inquiry Based Learning lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dibandingkan dengan 



AL JABAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 

Volume 5 Nomor 3, Juli 2026   
 

470  
 

model pembelajaran langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hasanah & Amir, 2024) 

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model Inquiry Based Learning dan peserta 

didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung. 

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terlihat dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 12,927 > 3,168, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini sejalan denagn penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Hanifiyah, Khikmatul, & Sarwo, 2025) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik dengan self efficacy 

tinggi umumnya memiliki rasa percaya diri yang lebih baik serta kemampuan berpikir 

kritis yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik dengan self efficacy rendah. 

 Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran yang diterapkan dengan self efficacy terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik. Hal ini terlihat dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,918 < 3,168, 

maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pengaruh 

model Inquiry Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis tidak 

dipengaruhi oleh self-efficacy peserta didik. Begitu pula pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis tidak bergantung pada model pembelajaran yang 

digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sari, 2025) yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Inquiry Based Learning dan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran langsung. Selain itu, ditemukan  perbedaan kemampuan berpikir 

kritis matematis antara peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah. Namun, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Inquiry Based 

Learning dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

Selama proses penelitian berlangsung, peserta didik pada kelas eksperimen 

terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik lebih berani 

mengemukakan pendapat, bertanya, serta mampu menemukan penyelesaian masalah 

melalui kegiatan diskusi dan penyelidikan. Sementara itu, pada kelas kontrol peserta didik 

cenderung menunggu penjelasan dari guru dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa model Inquiry Based Learning mampu menciptakan 
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suasana pembelajaran yang lebih aktif dan mendorong berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 
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